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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1.1 Latar Penelitian 

 Pelnellitian ini dilakulkan u lntulk melngeltahu li pelran wali kellas dalam melngatasi masalah 

kelsullitan bellajar yang dialami o llelh siswa ke llas V. Pelndelkatan pelnellitian ku lalitatif dalam 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngulngkapkan data yang ada dilapangan delngan cara 

melngulraikan dan melngintelrpreltasikan se lsulatul selpelrti apa yang ada di lapangan, dan 

melnghulbulngkan se lbab akibat te lrhadap se lsulatul yang telrjadi pada saat pe lnellitian, de lngan 

tuljulan melmpelrollelh gambaran relalita melngelnai pelran wali kellas dalam melngatasi masalah 

kelsullitan bellajar siswa. Pe lnellitian dilaku lkan di SD Ne lgelri 112299 Bandar Du lrian. 

Pelrtama, pe lnelliti mellakulkan olbselrvasi dan pe lnellitian pelndahullulan, Te lrnyata melnelmulkan 

belbelrapa hal yang melnarik ulntulk ditelliti. Se ltellah melngaju lkan izin me lnelliti kelpada pihak 

di SD Ne lgelri 112299 Bandar Du lrian telrnyata ada re lspo ln po lsitif u lntulk mellakulkan 

pelnellitian.  

 

1.2 Data dan Sumber Data 

1.2.1 Data 

 Data yg dipakai pada pe lnellitian ini melrulpakan data primelr dan data se lkulndelr. 

Data primelr adalah data yang be lrasal langsu lng dari su lmbelrnya atau l bisa diselbult 

selbagai data prime lr. Data se lkulndelr adalah info lrmasi yang diku lmpullkan o llelh 

pelnelliti dari su lmbelr yang te lrseldia, selhingga pelnelliti dapat dipilih u lntulk 

digulnakan (Mullyadi, 2016: 144). Dalam pelnellitian ini, info lrmasi dasar dipe lrollelh 

dari wawancara. Data se lku lndelr belrasal dari do lkulmeln, olbse lrvasi, foltol. U lntulk 

melndapatkan  

 Data tersebut berharga dan berkaitan dengan masalah penelitian, sehingga 

penulis menggunakan data primer dan sekunder. Data prime lr dalam Penelitian ini 

mencakup pencarian data langsung dari informasi juga re lspolndeln telntang Pe lran 

Wali Ke llas Dalam Me lngatasi Ke lsullitan Bellajar siswa ke llas V di di SD Ne lgelri 

112299 Bandar Du lrian. Se ldangkan data sku lndelr, yakni data yang te lrtullis yaitul 

data yang be lrulpa dolkulmeln ataul catatan te lntang se ljarah belrdirinya di SD Ne lgelri 

112299 Bandar Du lrian, keladaan gu lrul, peserta didik, prasaran dan sarana, se lrta 

strulktulr olrganisasi dengan belrkelnaan delngan peramasalahan yang akan dite lliti. 
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1.2.2 Sumber Data 

 Jelnis pelnellitian yang digu lnakan adalah pe lnellitian lapangan, dimana ko lndisi 

dan felnolmelna yang timbu ll dari situ lasi yang ada dide lskripsikan (Su lnggolnol, 1997: 

42). Su lmbelr data dari pe lnellitian ku lalitatif ini melrulpakan o lrang ataul infolrman 

yang bisa me lmbelrikan info lrmasi-infolrmasi u ltama yang dibu ltulhkan. Su lbyelk 

infolrman haruls didelskripsikan se lcara jellas, siapa info lrmannya pe lrlul dicatat 

delngan celrmat, idelntitasnya be lrhulbulngan delngan u lsia, jelnis ke llamin, agama, 

pelkelrjaan, tingkat pe lndidikan dan ke lduldulkan di dalam masyarakat atau l 

lingkulngan kelrja (Salim, 2016: 142). Dalam pe lnellitian ini, pe lniliti mellakulkan 

pelnellitian di di SD Ne lgelri 112299 Bandar Du lrian. Su lbye lk dari pe lnellitian ini 

adalah pelselrta didik dari ke llas V yang melngalami kelsullitan be llajar ada 10 siswa 

dan wali kellas V. Tidak se lmula pelselrta didik di jadikan su lbyelk pelnellitian, 

mellainkan melnggulnakan sampe ll yang se lsulai delngan tuljulan pelnellitian. 

 

1.3 Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan dan menguji keaslian suatu pengetahuan. Penelitian ini juga 

termasuk penelitian lapangan kualitatif karena pengumpulan data dilakukan di lapangan, 

khususnya di SD Negeri 112299 Bandar Durian. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy 

J. Moleong, metode kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif dalam bentuk lisan atau tulisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. 

 Ada banyak alasan bagus untuk melakukan penelitian kualitatif. Salah satunya adalah 

kemantapan peneliti berdasarkan pengalaman penelitiannya. Seringkali, beberapa peneliti 

yang terlatih dalam bidang pengetahuan seperti antropologi atau orientasi filosofis terkait 

seperti fenomenologi harus menggunakan metode kualitatif untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data. Metode kualitatif dapat digunakan untuk menemukan dan memahami 

sesuatu dibalik suatu fenomena yang belum diketahui. Demikian pula metode kualitatif 

dapat memberikan rincian kompleks tentang fenomena yang sulit dideteksi dengan 

metode kuantitatif.  

 Seldangkan melnulrult pada je lnis pe lndelkatan datanya te lrmasulk pelnellitian ku lalitatif 

(Su lgiyo lnol, 2018: 14). Pe lnellitian ku lalitatif melngacul pada stu ldi telntang ko lndisi te lmpat-

telmpat alami, di mana pe lnelliti adalah instru lmeln kulnci dan lelbih ditelkankan pada hasil 

pelnellitian ku lalitatif lelbih melnelkankan makna pada ge lnelralisasi (Afifu lddin, 2009: 57). 
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Pelnellitian ku lalitatif melnghasilkan data de lskriptif telntang o lrang dalam be lntulk kata-kata 

telrtullis ataul lisan dan pe lrilakul yang dapat diamati (Mollelolng, 2009: 9). Pada pelnellitian ini 

telrmasulk pelnellitian kulalitatif yang be lrsifat analisis de lskriptif, yaitu l data de lskriptif yang 

dimilikinya belrulpa telks karelna ulntu lk melnangkap arti yang telrdalam telrhadap selsulatul 

makna tidak mu lngkin dipelrollelh hanya dalam be lntulk angka, se lbab angka itu l hanya belrulpa 

simboll bellaka (Nelollaka, 2014: 185). Penelitian kualitatif ini tidak dimaksudkan untuk 

memahami pengalaman fenomena yang akan menjadi subjek penelitian. 

 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling strategis karena 

tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa pengetahuan mengenai teknik 

pengumpulan data, peneliti tidak akan menghasilkan data yang melebihi standar data 

yang telah ditentukan. Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang 

paling strategis karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data yang 

memenuhi standar data yang telah ditetapkan (Sugiyono. 2010:224). Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Observasi 

  bservasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Ilmuwan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu berdasarkan fakta yang diperoleh melalui 

observasi. Informasi ini sering dikumpulkan dengan menggunakan berbagai alat 

canggih, sehingga objek yang sangat kecil (proton dan elektron) dan sangat jauh 

(benda luar angkasa) dapat diamati dengan jelas (Sugiyono, 2010: 64). Pelnelliti 

mellakulkan o lbselrvasi langsu lng di lapangan u lntulk melngulmpu llkan infolrmasi 

telntang masalah yang ditelliti dan u lntulk melngkolnfirmasi info lrmasi telntang pelran 

wali kellas dalam melngatasi kelsullitan bellajar dan u lntulk mellihat se lcara langsu lng 

bagaimana pe lran wali kellas belrintelraksi delngan siswa de lngan ke ltidakmampulan 

bellajar. O lbselrvasi adalah pe lngamatan te lrhadap olbjelk pelnellitian, baik se lcara 

langsu lng maulpuln tidak langsu lng, ulntulk melmpelrollelh info lrmasi dalam pe lnellitian. 

Telpat di lapangan yang melnarik bagi panca inde lra. Pelngamatan tidak langsu lng 

dilakulkan delngan alat visu lal / au ldiol visulal selpelrti tellelsko lp, kame lra videlol dan 

lain-lain. Namu ln, yang telrakhir be lrfulngsi se lbagai alat dalam pe lnellitian ku lalitatif 
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karelna pelngamatan se lbelnarnya adalah pe lngamatan langsu lng telrhadap "natulral 

seltting", bulkan lingku lngan yang dirancang. 

 Meltoldel olbselrvasi dilaku lkan delngan melngamati tingkah laku l siswa pada 

situlasi yang se lsulai. Ke lgiatan ini dilaku lkan se lcara telrelncana dan siste lmatis. Hasil 

pelngamatan yang dilaku lkan dicatat atau l dicatat se llulrulhnya. Ke lgiatan o lbselrvasi 

dapat dilakulkan se lcara langsu lng, dan bantu lan telknis ju lga dapat digu lnakan. Ini 

biasanya telrjadi di se lkollah mo ldelrn cctv telrseldia ulntulk melmantaul siswa yang 

selring telrlambat, pelrilakul siswa di ke llas dan labo lratolriulm, bahkan pe lrilaku l 

melrelka di kampuls selkollah. 

 

1.4.2 Wawancara 

 Wawancara adalah proses tanya jawab lisan dalam penelitian di mana dua 

orang atau lebih mendengarkan secara langsung informasi atau pernyataan. 

Pengertian wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika 

peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang akan diteliti dan juga ingin mengetahui lebih jauh tentang 

responden dan jumlah respondennya kecil Sugiyono, 2010: 194).  

 Salah satul cara u lntu lk melngulmpullkan info lrmasi gulna melngeltahuli keladaan 

siswa dalam kaitannya delngan be lrbagai minat, masalah dan pe lrilakul selrta fakto lr 

pelnye lbabnya adalah mellaluli wawancara. Me ltoldel wawancara biasanya dilaku lkan 

delngan siswa selndiri atau l dalam kellolmpolk kelcil. Ada du la jelnis wawancara, 

wawancara telrstrulktu lr dan wawancara be lbas. Wawancara te lrstrulktulr adalah 

wawancara yang dilaku lkan gu lrul delngan siswa melngajulkan se lrangkaian 

pelrtanyaan ataul pelrtanyaan yang melmiliki altelrnatif jawaban te ltapi sangat 

telrbulka ulntulk jawaban yang lelbih lulas. Wawancara tidak be lrstrulktulr melrulpakan 

wawancara yang ide lntik delngan wawancara be lbas. Disini pe lnelliti hanya 

melngajulkan rangkaian pe lrtanyaan yang be lbas melnggabulngkan jawaban atau l 

kolmelntar siswa. 

 Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti melnggulnakan wawancara tidak be lrstrulktulr atau l 

wawancara belbas. Dalam mellakulkan wawancara ini, pe lnelliti se lcara langsu lng 

tatap mulka dalam be lrtanya se lcara lisan de lngan mellakulkan wawancara wali ke llas 

yaitul Ibul SR, S.Pd se llaku l wali kellas V di SD Ne lgelri 112299 Bandar Du lrian. 

Wawancara telrselbult belrgu lna u lntulk melngu lmpullkan data telntang pe lran wali kellas 
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dalam melngatasi masalah ke lsullitan bellajar siswa di SD Ne lgelri 112299 Bandar 

Dulrian. 

 

1.4.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa masa lalu yang diungkapkan secara 

lisan, tertulis, dan artistik (Satori, 2012:148). Metode ini digunakan untuk 

mengintegrasikan informasi terdokumentasi atau materi informasi. Dolkulmelntasi 

yaitul melncari keltelrangan atau l bulkti nyata telntang su latul masalah belrulpa lapo lran 

siswa, fo ltol dolkulmelntasi ruangan kemudian ke lgiatan peserta didik yang berada 

pada saat di dalam dan di lu lar kellas. Do lkulmelntasi pada pe lnellitian ini yaitu l 

pelngulmpullan data delngan sistem me lnghimpu ln data kemudian me lnganalisis 

dolkulmeln-dolkulmeln, baik yang be lrsifat tu llisan ataulpuln gambar. Me ltoldel ini 

digulnakan u lntulk melmpelro llelh data yang be lrhulbulngan delngan pe lran wali ke llas 

dalam melngatasi masalah kelsullitan be llajar. Me ltoldel ini ju lga digu lnakan u lntulk 

melmpelrollelh data telntang gambaran u lmulm selkollah, strulktulr o lrganisasi, visi misi, 

indikatolr targelt selkollah, keladaan gu lrul, keladaan peserta didik serta sarana dan 

prasarana. 

 

1.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah suatu cara mengorganisasikan data. Oleh karena itu, data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan data kualitatif Miles dan 

Huberman, yang terdiri dari: (a) Reduksi data, (b) penyajian data, dan (c) penarikan 

kesimpulan. Pada tahap awal pengumpulan data, fokus penelitian masih luas dan samar-

samar, sedangkan hasil yang diperoleh bersifat umum dan komprehensif. Ketika fokus 

menjadi lebih jelas, peneliti menggunakan observasi yang lebih terstruktur untuk 

memperoleh informasi yang lebih rinci. 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum penelitian lapangan 

langsung, pada saat proses penelitian lapangan hingga publikasi hasil penelitian. Analisis 

data ini dilakukan se ljak pelnelliti melnelmulkan folkuls pelnellitian sampai de lngan pelmbulatan 

lapolran pelnellitian se llelsai. Pada pelnellitian ini, telknik analisis data yang digu lnakan pelnelliti 

adalah moldell Milels dan Hu lbelrman. Mile ls dan Hu lbelrman (1984) melngelmulkakan bahwa 

olpelrasi analisis data ku lalitatif dilaku lkan se lcara intelraktif dan be lrlangsu lng telruls melnelruls 
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hingga se llelsai, se lhingga data melnjadi je lnulh. Kegiatan analisis data adalah refleksi data, 

tampilan/penyajian data, dan validasi data. 

 Melnulrult Po lelrwandari (2007), pe lnellitian ku lalitatif ini biasanya me lnggulnakan 

pelndelkatan olbselrvasi dan wawancara, dimana re lspo lndeln tidak dipilih se lcara acak 

mellainkan belrdasarkan kritelria telrtelntu l. Pelnellitian ini me lnggulnakan te lknik dimana 

relspo lndeln dipilih delngan melnggulnakan telknik pulrpo lsivel sampling. Tuljulan dari meltolde l 

pulrpo lsivel sampling adalah ulntulk melmelriksa kelkayaan info lrmasi yang diku lmpullkan dari 

kasuls yang melnjawab pelrtanyaan yang disajikan dalam pe lnellitian (Su lgiyo lnol, 2009:300). 

 

1.5.1 Pengumpulan Data (Totalitas Data) 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah info lrmasi yang dipe lrollelh langsu lng dari su lbjelk, dimana 

pelnelliti melngulmpullkan data atau l infolrmasi se lcara langsu lng mellaluli instrulme ln 

yang tellah ditelntulkan (Su lpolmol, 2009: 79). Pelnelliti melngulmpu llkan data primelr 

ulntulk melnjawab pelrtanyaan pe lnellitian. Pelngulmpullan data prime lr melrulpakan 

bagian intrinsik dari pro lsels pelnellitian dan se lringkali dipe lrlulkan u lntulk 

pelngambilan kelpultulsan. Data prime lr dianggap lelbih akulrat karelna data ini 

disajikan se lcara deltail. Pada pe lnellitian ini jawaban data prime lr dipelrollelh dari 

hasil wawancara dari Wali ke llas V. Kelmuldian Siswa ke llas V yaitul telrdiri 

telrdiri dari 10 siswa di SD Ne lgelri 112299 Bandar Du lrian yang melngalami 

kelsullitan bellajar.  

2. Selkulndelr 

Data se lkulndelr adalah data yang be lrsifat me lndulkulng atau l selbagai pellelngkap 

data primelr. Data se lkulndelr dipelrollelh se lcara tidak langsu lng o llelh pelnelliti, tapi 

mellaluli su lmbelr tangan ke ldula ataul keltiga (Saifulddin, 1997: 91). Data se lkulndelr 

biasanya melnggulnakan data do lkulmelntasi ataul data lapo lran yang tellah 

diseldiakan. Se lbagai data se lkulndelr pelnelliti melngambil dari bu lkul-bulkul atau l 

dolkulmelntasi yang be lrhu lbulngan delngan pelnellitian ini. Data se lkulndelr dalam 

pelnellitian ini ju lga info lrmasi atau l hasil jawaban dari pe lrtanyaan-pelrtanyaan 

yang diaju lkan ollelh pelnelliti kelpada info lrman yang digu lnakan se lbagai alat 

pelngelcelkan u lntulk kelabsahan data. O llelh karelna itu l, data se lkulndelr dalam 

pelnellitian ini dipelrollelh mellaluli wawancara dari info lrman ke ldula yaitul WKM 
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bidang kelsiswaan. Hasil wawancara te lrselbult pelnelliti gu lnakan u lntulk 

melndulkulng data olbselrvasi dan catatan lapangan. 

3. Telrsielr 

Melnulrult Latifah (2018: 135), su lmbelr data telrsielr melnulnju lkkan bahwa su lmbelr 

telrsielr melrulpakan rangku lman dari su lmbelr se lkulndelr. Info lrmasi pelndulkulng, 

telrmasulk infolrmasi atau l data ulntulk melnyampaikan pelnjellasan atas su lmbelr data 

primelr dan su lmbelr data se lkulndelr, antara lain mellipulti: Kamu ls, elnsiklolpeldi, 

dan lainnya. Misalnya kamu ls sains po lpullelr, Wikipeldia bahasa Indo lnelsia dan 

Kamuls Belsar Bahasa Indo lnelsia (KBBI)”. Telrsielr melndu lkulng data yang 

belrfulngsi se lbagai peldolman ataul pelnjellasan u lntulk se lkulndelr ataul primelr. Dalam 

hal ini, misalnya, Kamu ls Belsar Bahasa Indo lnelsia (Su lkmawatin, 2017: 50). 

O llelh karelna itul, data telrsielr dalam pe lnellitian ini dipelro llelh mellaluli arsip 

selkollah dan data ulmulm dari SD Ne lgelri 112299 Bandar Du lrian. 

 

1.5.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

 Milels dan Hu lbelrman me lnjellaskan bahwa reldulksi data dide lfinisikan selbagai 

pro lsels sellelksi yang be lrfolku ls pada pelnye ldelrhanaan, abstraksi, dantransfo lrmasi 

info lrmasi "kasar" yang timbu ll dari info lrmasi telrtullis di lapangan. Re ldulksi data 

telruls dilakulkan sellama pelnellitian belrlangsu lng. Me lreldulksi data be lrarti melmilih 

data. Pada tahap ini, peneliti memilih faktor-faktor terpenting yang terkait dengan 

pemecahan masalah. Peneliti mengorganisasikan data kebijakan yang diperoleh 

dari lapangan dan mengumpulkan data yang belum tentu dimasukkan dalam 

penelitian. Data pemikiran dalam penelitian ini meliputi pengorganisasian data 

politik dan sosial yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan penelitian yang 

berkaitan dengan data tentang peran guru dalam menyelesaikan masalah sulit 

Kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 112299 Bandar Durian. Data yang 

direldulksi delngan delmikian melmbelrikan gambaran yang le lbih jellas dan 

melmuldahkan pe lnelliti u lntu lk melngulmpullkan dan jika pe lrlul melncari info lrmasi 

tambahan. 
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1.5.3 Penyajian Data (Data Display) 

 Pelnyajian data adalah info lrmasi telrstrulktu lr yang melmulngkinkan me lmbelrikan 

adanya pelnarikan kelsimpullan dan pe lngambilan tindakan (Mile ls dan Hu lbelrman). 

Pelnyajian data dalam be lntulk telks naratif dilakulkan dalam belrbagai matriks, grafik, 

jaringan, dan diagram. Se lmu lanya dirancang u lntulk melnggabulngkan info lrmasi yang 

telrolrganisir dalam fo lrmat yang ko lhelreln dan dapat diakse ls selhingga pelnelliti dapat 

melngeltahuli apa yang telrjadi dan me lnarik ke lsimpullan. Pada tahap ini, pe lnyajian 

data melrulpakan bagian dari pro lsels analisis, dimana pelnelliti melmaparkan hasil data 

yang dipe lrollelh dari pelnellitian lapangan de lngan kalimat-kalimat se lsulai pelndelkatan 

kulalitatif dalam belntu lk telks naratif. De lngan pelnyajian data, pe lnelliti lelbih muldah 

melmahami apa yang telrjadi dan me lrelncanakan kelrja (Kho llif, 2020:18). Data yang 

akan disajikan penelitian ini merupakan representasi peran wali kelas dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa kelas V SD Negeri 112299 Bandar Dulrian. 

 

1.5.4 Penarikan Kesimpulan (Verification) 

 Seltellah data disajikan yang ju lga telrmasulk dalam u lrultan analisis data, pro lsels 

sellanjultnya adalah melnarik ke lsimpullan ataul melmvelrifikasi data. Pada tahap ini 

melnulrult (Salim, 2012: 147) analisis data ke lsimpullan tahap pe lrtama belrsifat 

lolnggar, teltap telrbulka, bellu lm jellas kelmuldian melningkat melnjadi lelbih deltail dan 

melngakar delngan ku lat. Pelnarikan ke lsimpullan sangat belrgulna u lntulk melringkas 

hasil akhir dari su latul pelnellitian. Se llain melnjadi dasar pelngambilan ke lpultulsan bagi 

pelnelliti, ju lga dijadikan acu lan ulntulk pelnellitian se llanjultnya. Se lmula kelsimpullan 

yang ditarik o llelh pelnelliti hanya didasarkan pada data yang diku lmpullkan dan 

diollah. 

 

1.6 Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian disertasi ini penting karena 

tidak hanya digunakan untuk menyanggah penelitian kualitatif yang dianggap tidak 

ilmiah, tetapi juga merupakan bagian integral dari proses program penelitian kualitatif. 

U lntulk melmastikan kelabsahan data, pe lnelliti melnggulnakan telknik triangu llasi, dimana data 

dicelk kelmbali delrajat kelpelrcayannya se lbagai su latul infolrmasi. Triangu llasi se lbagai telknik 

pelmelriksaan kelabsahan data de lngan melnggulnakan cara me lmanfaatkan se lsulatul yang lain 

dilular data pelnellitian itul selndiri, de lngan tuljulan ulntu lk melngelcelk data atau l 
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melmbandingkan telrhadap itu l. Dalam penelitian triangulasi didefinisikan sebagai 

gangguan terhadap organisasi yang berbeda dengan cara yang berbeda dan dari waktu ke 

waktu. 

1. Triangullasi Su lmbelr 

 Triangullasi su lmbelr yaitu l mellibatkan pelnelmulan kelaslian belbelrapa infolrmasi 

mellaluli su lmbelr yang be lrbelda ulntulk melndapatkan data. Triangu llasi su lmbelr 

mellibatkan pe lmbandingan info lrmasi yang dipe lrollelh dari be lrbagai sulmbelr 

(Gu lnawan, 2013: 219). Triangulasi sumber adalah studi tentang kebenaran 

informasi tertentu dengan menggunakan sumber informasi yang berbeda. 

Triangulasi sumber adalah perbandingan informasi dari berbagai sumber. 

2. Triangullasi Telknik 

 Triangulasi teknis mengenai uji reliabilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengkaji data yang diperoleh dari hasil wawancara, lalu l dice lk delngn olbselrvasi, 

dolkulmelntasi, ataul kulelsiolnelr. Bila delngan tiga telknik pelnguljian kre ldibilitas data 

telrselbult, melnghasilkan data yang be lrbelda-belda, maka pe lnellitian mellakulkan 

disku lsi lelbih lanju lt kelpada su lmbelr data yang be lrsangkultan atau l yang lain, u lntu lk 

melmastikan data mana yang dianggap be lnar ataul mulngkin se lmulanya be lnar, 

karelna suldult pandangannya be lrbelda (Su lgiyo lnol, 2015: 373). 

3. Triangullasi Waktul  

 Waktu juga selalu mempengaruhi keandalan informasi. Pengumpulan data 

dengan teknik wawancara dipagi hari saat informan masih baru dan belum banyak 

menemui permasalahan, memberikan data yang lebih berharga. U lntulk itul dalam 

rangka pelnguljian kre ldibilitas data dapat dilaku lkan delngan cara mellakulkan 

pelngelcelkan mellaluli wawancara, o lbselrvasi ataul telknik lain pada waktu l ataul situlasi 

yang belrbelda. Jika hasil pe lnguljian melnghasilkan data yang be lrbelda maka akan 

dilakulkan se lcara belrullang-u llang ulntulk melncari kelpastian data telrselbult (Su lgiyolnol, 

2010: 274). 

 


